HIKMAH BERMAKNA AL-NUBUWWAH DALAM AL-QUR’AN

(Studi Komparatif Antara Tafsir Turjuman Al-Mustafîd Dan Tafsir





Dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hikmah bermakna al-Nubuwwah dalam al-Qur’an adalah berarti kenabian,
risalah, ilmu yang bermanfaat, yang di berikan oleh Allah Swt kapada
manusia (Nabi dan Rasul), dengan tujuan untuk di sampaikan kepada
umatnya masing-masing. Para rasul-rasul di utus oleh Allah Swt ke muka
bumi ini untuk menyampaikan risalah-Nya kepada manusia yang mana di
dalam ajarannya mengajak para umatnya untuk beriman kepada Allah Swt.
Dan beriman kepada Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, kemudian
beriman kepada kitab-kitab-Nya, dan juga mengimani akan adanya hari
qiyamat. Kemudian menjelaskan mana yang benar dan mana yang bathil.
Di dalam kitab Turjuman Mustafid Syekh Abdul Rauf al-Singkili menjelaskan
bahwa Hikmah al-Nubuwwah adalah kenabian yang diberikan Allah kepada Nabi
Dawud as adalah, Allah mengajarkan kepada Nabi Dawud as itu apa yang
dikehendaki-Nya, misalnya: cara membuat baju besi, Kemudian Allah swt juga
mengajarinya bahasa burung, Dan Allah juga mengajarinya cara memutuskan
perkara dalam sengketa. Dan adapun Syekh al-Sa’di menjejaskan hikmah
dengan kenabian dan ilmu yang agung, dan Allah swt memberikan kepada Nabi
Dawud as hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan.
2. Seseorang yang telah paham tentang hikmah bermakna al-Nubuwwah ia akan
semakin beriman kepada Allah dan mentaati perintah-Nya, juga beriman kepada
Malaikat-malaikat-Nya, juga beriman kepada Rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya,
dan hari qiyamat. Serta bersikap tawadhu’ adil, dan sabar.
5.2 Saran
Setelah mempelajari dan menganalisa makna hikmah dalam al-Qur’an
dengan metode komparasi antara tafsir Turjuman al-Mustafid dan tafsir Taisiru
al-Karim al-Rahman fi Tafsiri Kalam al-Mannan, maka penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut:
Pertama, Hikmah adalah kata yang multi makna. Semua makna hikmah
yang telah ada akan terus berkembang, karena penafsiran kata hikmah dalam
al-Qur’an tidak bisa dibatasi oleh suatu makna baku yang bersifat mutlak. Oleh
karena itu, diharapkan setiap orang (generasi sekarang atau yang akan datang)
mampu mengkaji makna hikmah dalam al-Qur’an dengan lebih baik, sehingga
tidak menutup kemungkinan akan muncul makna yang lebih sesuai dengan
kondisi, situasi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Kedua, al-Qur’an merupakan kitabullah yang memiliki cakupan keilmuan
tiada batas, sehingga masih banyak ayat-ayat al-Qur’an yang perlu digali
kandungan hikmahnya. Oleh karena itu, diharapkan kepada setiap orang
(generasi sekarang atau yang akan datang) memiliki tekad yang kuat untuk
menelusuri rahasia dan hikmah ayat-ayat Allah SWT yang Maha Hakim.
Sehingga kajian kitab suci ini selalu mengalami pengembangan yang mampu
membuktikan bahwa al-Qur’an adalah pedoman hidup yang memberikan solusi
dan pencerahan kepada manusia menuju kebahagian abadi, di dunia dan di
akhirat.
